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ABSTRAK

MUHAMMAD FARHAN (A0221310) Kontribusi Hutan Kemasyarakatan
(HKm) Terhadap Pendapatan Kelompok Tani Hutan di Desa Pundau
Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. Dibimbing oleh WIDYANTI
UTAMI A sebagai Pembimbing Utama dan ANDI RIDHA YAYANK sebagai
Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kontribusi HKm terhadap pendapatan
petani di KTH Pundau Sipatuo yang berlokasi di Desa Pundau Kecamatan Sendana
Kabupaten Majene. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif/kualitatif,
yang bertujuan memberikan gambaran komprehensif dan menguraikan bagaimana
tahap pengelolaan dan kontribusi HKm terhadap pendapatan KTH Pundau Sipatuo.
Penelitian mengunakan metode survey dengan melakukan wawancara langsung
menggunakan bantuan kuesioner terstruktur. Populasi yaitu seluruh anggota KTH
Pundau Sipatuo yang terlibat dalam pengelolaan HKm berjumlah 178 orang, jumlah
sampel dipilih secara Purposive Sampling dengan pertimbangan atau kriteria
tertentu yang telah ditetapkan sebanyak 23 orang yaitu anggota KTH yang aktif
pada program HKm atau dalam KUPS. Jumlah KUPS yang dijalankan ada dua yaitu
KUPS Gala-gala (madu) dan KUPS Beau (kemiri). Pengelolaan HKm oleh KTH
Pundau Sipatuo menggunakan pola agroforestri meliputi kegiatan penyiapan lahan
terlebih dahulu dengan cara pembersihan rerumputan atau gulma, pengolahan dan
penggemburan tanah. Memiliki sarana memadai dalam kegiatan pengadaan dan
pembibitan dengan memperhatikan jarak dan waktu tanam. Kegiatan pemeliharaan
tanaman dengan melakukan perawatan menggunakan pupuk, penjarangan dan
pemengkasan. Rataan pendapatan petani di KTH Pundau Sipatuo di luar HKm
sebesar Rp.7.782.609/tahun dan pendapatan dalam HKm yang terdapat pada KUPS
madu dan kemiri sebesar Rp.1.213.678/tahun dengan tingkat kontribusi sebesar
13,79%. Rataan pendapatan petani di KTH Pundau Sipatuo di luar HKm (KUPS
madu) berjumlah sebesar Rp.8.250.000/tahun dan pendapatan dalam HKm sebesar
Rp.707.217/tahun dengan kontribusi sebesar 8,14%. Sedangkan rataan pendapatan
petani di KTH Pundau Sipatuo di luar program HKm (KUPS kemiri) sebesar
Rp.7.272.727/tahun dan pendapatan dalam HKm sebesar Rp.1.766.182/tahun
dengan kontribusi sebesar 19,96%.

Kata Kunci: HKm, Kontribusi, KTH, KUPS, Pendapatan, Pengelolaan.
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ABSTRAC

MUHAMMAD FARHAN (A0221310) Community Forest Contribution (HKm)
to the Income of Forest Farmer Groups in Pundau Village, Sendana District,
Majene Regency. Guided by WIDYANTI UTAMI A as the Main Advisor and
ANDI RIDHA YAYANK as a Member Advisor.

This study aims to measure the contribution of HKm to farmers income in KTH
Pundau Sipatuo located in Pundau Village, Sendana District, Majene Regency. The
type of research used is descriptive analysis which aims to provide a comprehensive
overview and describe how the stages of management and contribution of HKm to
the income of KTH Pundau Sipatuo. Research using survey method by conducting
direct interviews using the help of structured questionnaires. The population of all
members of KTH Pundau Sipatuo involved in the management of HKm amounted
to 178 people, the number of samples selected by Purposive Sampling with certain
considerations or criteria that have been set as many as 23 people, namely members
of KTH who are active in the HKm program or in KUPS. The number of KUPS that
run there are two, KUPS Gala-gala (honey) and KUPS Beau (hazelnut). HKm
management by KTH Pundau Sipatuo using agroforestry pattern includes land
preparation activities in advance by cleaning grass or weeds, processing and soil
loosening. Have adequate facilities in procurement and breeding activities by
taking into account the distance and time of planting. Plant maintenance activities
by performing treatments using fertilizers, thinning and pruning. The average
income of farmers in KTH Pundau Sipatuo outside HKm is Rp.7,782,609/year, and
income within HKm from honey and candlenut KUPS is Rp.1,213,678/year, with a
contribution rate of 13.79%. The average income of farmers in KTH Pundau
Sipatuo outside HKm (honey KUPS) is Rp.8,250,000/year, and income within HKm
is Rp.707,217/year, with a contribution of 8.14%. Meanwhile, the average income
of farmers in KTH Pundau Sipatuo outside the HKm program (candlenut KUPS) is
Rp.7,272,727/year, and income within HKm is Rp.1,766,182/year, with a
contribution of 19.96%.

Keywords: HKm, Contribution, KTH, KUPS, Revenue, Management.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengelolaan hutan merupakan hal yang sangat penting bagi kelestarian dan
keberadaan hutan sebagai sumber daya alam yang memiliki banyak peran, sebagai
fungsi ekologis, sosial, dan ekonomi bagi keberlanjutan dalam kehidupan manusia.
Sebagian besar kawasan hutan di Indonesia berstatus sebagai hutan negara yang
pengelolaannya di bawah kewenangan pemerintah, hal ini menjadi keterbatasan
akses masyarakat terhadap pengelolaan hutan dan dapat memunculkan praktik
pemanfaatan hutan secara ilegal serta menurunnya kualitas ekosistem hutan akibat
adanya eksploitasi yang tidak terkendali (Herutomo & Istiyanto, 2021).

Perubahan paradigma pengelolaan hutan oleh negara menjadi pemanafaatan
hutan yang melibatkan masyarakat untuk mensejahterakan masyarakat sekitar
hutan, kebijakan tersebut dikenal sebagai istilah Hutan Kemasyarakatan (HKm)
(Idris et al., 2023). Program HKm sebagai skema perhutanan sosial yang ditetapkan
oleh menteri kehutanan melalui Permen Kehutanan No:P.13/MENHUT-11/2010,
serta terdapat dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
tentang pemberian akses masyarakat untuk dapat memanfaatkan hutan melalui
skema HKm dengan prinsip keberlanjutan. Melalui pengelolaan HKm masyarakat
dapat memperoleh kesempatan untuk mengembangkan hasil hutan bukan kayu,

usaha agroforestri, hingga pemanfaatan jasa lingkungan (Masya et al., 2025).

Tingkat partisipasi masyarakat tercermin dalam berbagai tahapan kegiatan
pemanfaatan HKm seperti perencanaan, pelaksanaan, dan pemanfaatan. Aktivitas
tersebut diharapkan dapat meningkatkan pendapatan kelompok tani hutan (KTH)
dan sekaligus dapat menjaga kelestarian hutan (Abdullah, 2022). Kontribusi HKm
terhadap pendapatan masyarakat disekitar hutan yang terdapat dalam KTH belum
sepenuhnya terukur dengan baik, terdapat variasi tingkat keberhasilan antara satu
kelompok tani dengan kelompok lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan mengenai sejauh mana HKm memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan (Pati et al., 2024).



Terdapat aktivitas masyarakat di sekitar kawasan hutan dan dikelola oleh
KTH diareal Perhutanan Sosial melalui skema HKm di Desa Pundau, Kecamatan
Sendana, Kabupaten Majene. Kelompok masyarakat tersebut tergabung dalam
kelompok tani hutan yang diberi nama KTH Pundau Sipatuo yang memiliki anggota
sebanyak 178 orang dan memiliki hak kelola HKm berdasarkan SK Menteri
Kehutanan Nomor (Sk.30-11/2015) dengan penetapan areal kerja HKm seluas 1.575
Ha. Kegiatan pengelolaan hutan melalui perhutanan sosial tersebut memberikan
dampak yang baik kepada masyarakat khususnya di KTH Pundau Sipatuo. Dampak
sosial dan ekonomi sebelum adanya kegiatan pengelolaan HKm di KTH Pundau
Sipatuo, kebanyakan dari mereka bekerja sebagai buruh tani, peternak yang diolah

menggunakan fasilitas seadanya.

KTH Pundau Sipatuo merupakan salah satu contoh pelaksanaan program
perhutanan sosial yang telah dibentuk oleh masyarakat. Program hak kelola HKm
di Desa Pundau telah membentuk dua Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS)
yang aktif dalam mengembangkan berbagai program pengusahaan hutan terutama
yang hasilnya bisa dimanfaatkan secara terus menerus, dalam upaya menyukseskan
program perhutanan sosial. Pembentukan KUPS tersebut dilakukan berdasarkan
potensi usaha hutan yang dimiliki masyarakat Desa Pundau, diantaranya KUPS
Gala- Gala dengan potensi usaha budidaya madu dan KUPS Beau dengan potensi
usaha pengelolaan kemiri. Berdasarkan observasi lokasi penelitian yang telah
dilakukan dan wawancara singkat dengan Kepala Desa Pundau yang menyatakan
dua KUPS tersebut dibentuk atas dasar kesadaran bersama bahwa Desa Pundau
memiliki potensi usaha yang cukup baik dari hasil hutan bukan kayu yang harus

dikembangkan dalam bentuk usaha.

Adanya status sejak ditetapkannya sebuah pengelolaan HKm yang dilakukan
oleh KTH Pundau Sipatuo pada tanggal 23 Januari 2015, telah menunjukkan
banyak kemajuan dan perkembangan yang secara signifikan. KTH Pundau Sipatuo
memiliki kemampuan dalam meningkatkan komoditas produk, sehingga membantu
meningkatkan pendapatan. Namun saat ini yang menjadi kendala KTH Pundau

Sipatuo dalam proses pengembangan usaha di setiap KUPS yang terletak pada



faktor produksi yaitu masalah modal usaha, akses pasar dan lemahnya kelembagaan
kelompok. Kontribusi HKm merupakan hal penting, karena dapat menunjukkan
sejauh mana program berdampak terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Melalui pengukuran kontribusi tersebut, dapat diketahui seberapa besar peran HKm
dalam mendukung pendapatan sekaligus menjadi dasar untuk menilai efektivitas

pengelolaan yang dilakukan oleh sebuah KTH.

Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka hal ini
memunculkan gagasan untuk mengetahui secara jelas mengenai kontribusi HKm
dari pengelolaan dan pendapatan oleh KTH Pundau Sipatuo, sehingga penulis
tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Kontribusi Hutan Kemasyarakatan
(HKm) Terhadap Pendapatan Kelompok Tani Hutan di Desa Pundau Kecamatan

Sendana Kabupaten Majene”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas terdapat identifikasi masalah yang perlu
dianalisis secara jelas, sehingga penulis dapat merumuskan masalah untuk mudah
dipahami lebih lanjut pada penelitian yang diantaranya:
1. Bagaimana pengelolaan HKm yang dilakukan pada KTH di Desa Pundau
Kecamatan Sendana Kabupaten Majene?
2. Bagaimana kontribusi program HKm terhadap pendapatan pada KTH di Desa

Pundau Kecamatan Sendana Kabupaten Majene?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti telah
menetapkan tujuan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui pengelolaan HKm yang dilakukan pada KTH di Desa
Pundau Kecamatan Sendana Kabupaten Majene.
2. Untuk Mengetahui kontribusi program HKm terhadap pendapatan pada KTH
di Desa Pundau Kecamatan Sendana Kabupaten Majene.



1.4.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah:

Sebagai informasi dan masukan kepada KTH mengenai strategi optimalisasi
pengelolaan HKm untuk peningkatan efisiensi pendapatan usaha serta lebih
terukur dan berkelanjutan.

Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dan pemangku kepentingan
lainnya dalam program pendampingan perhutanan sosial yang lebih efektif
dan berkelanjutan.

Sebagai kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam

pemanafaatan kehutanan sosial dan ekonomi masyarakat hutan.



6.1.
1. Pengelolaan HKm yang dilakukan oleh KTH Pundau Sipatuo menggunakan

6.2.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

pola agroforestri dengan penanaman jenis tanaman kehutanan yaitu tanaman
kemiri dan pengelolaan hasil hutan bukan kayu (HHBK) pada areal lokasi
lahan HKm. Pengelolaan HKm di KTH Pundau Sipatuo yang meliputi
kegiatan penyiapan lahan dengan membersihkan gulma, pengelolaan tanah
dan penggemburan. Kemudian pengadaan proses pembibitan dengan cara
pembenihan sendiri dari pohon induk kemiri, proses penanaman dengan
memperhatikan jarak dan waktu tanam kemiri, dan sistem pemeliharan yang

dilakukan dengan cara pemupukan, penjarangan serta pemangkasan.

. Rataan pendapatan petani di KTH Pundau Sipatuo di luar HKm sebesar

Rp.7.782.609/tahun dan pendapatan dalam HKm yang terdapat pada KUPS
madu dan kemiri sebesar Rp.1.213.678/tahun dengan tingkat kontribusi
sebesar 13,79%. Rataan pendapatan petani di KTH Pundau Sipatuo di luar
HKm (KUPS madu) sebesar Rp.8.250.000/tahun dan pendapatan dalam HKm
sebesar Rp.707.217/tahun dengan kontribusi sebesar 8,14%. Sedangkan
rataan pendapatan petani di KTH Pundau Sipatuo di luar HKm (KUPS
kemiri) sebesar Rp.7.272.727/tahun dan pendapatan dalam HKm sebesar
Rp.1.766.182/tahun dengan kontribusi sebesar 19,96%.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat

diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Untuk meningkatkan jumlah produksi yang nantinya akan meningkatkan

pendapatan, maka perlunya dilakukan perawatan, pengembangan usaha yang

sesuai dengan petunjuk budidaya yang telah dianjurkan oleh penyuluh.

. Perlunya peran penyuluh perhutanan soisal dalam memberikan bimbingan

dalam menerapkan budidaya yang baik agar sifat mutualiseme yang dapat

meningkatkan pendapatan usaha yang dilakukan.
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